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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini memiliki urgensi terkait upaya mendiseminasikan dan mengaplikasikan
hasil kajian tim kepada MGMP Matematika SMP di Kota Langsa. Dipandang perlunya peningkatan pemahaman mitra akan
pentingnya guru untuk dapat menyusun Buku Penilaian Autentik (Bupena) yang dalam hal ini beroreintasi pada kecakapan
di abad 21. Kegiatan PkM ini juga merupakan pemberdayaan MGMP sebagai mitra. Hal terebut diproyesikan untuk
memperkaya wawasan guru dan kualitas pembelajaran matematika SMP di Kota Langsa. Metode yang digunakan berupa
Workshop/Pelatihan dengan guru yang mempraktikan secara langsung. Hasil kegiatan PkM ini berupa Bupena yang relevan
dan akan diajukan menjadi hak cipta. Setelah mengikuti kegiatan Pk Mini guru-guru matematika mendapatkan pengetahuan
mengenai 4Cs Skills dan penerapannya dalam membuat soal untuk penilaian autentik.

Kata kunci: Buku Penilaian Autentik, 4Cs Skills, Pendampingan.

Abstract

This community service (PkM) activity has an urgency related to efforts to disseminate and apply the results of the team's study to
the Group of Middle School Mathematics Teachers (MGMP) in Langsa. There is a need to increase partners' understanding of the
importance of teachers being able to prepare Authentic Assessment Book (Bupena), which in this case are oriented towards skills
in the 21st century. This PkM activity is also an empowerment of MGMP as partners. This is projected to enrich teachers' insight
and the quality of junior high school mathematics learning in Langsa. The method used is a workshop/training with teachers who
practice directly. The results of this PkM activity are relevant Bupena and will be submitted for copyright. After participating in
this PkM activity, mathematics teachers gained knowledge about the 4Cs Skills and their application in creating questions for
authentic assessment.

Keywords: Authentic Assessment Book, 4Cs Skills, Accompaniment.

A. PENDAHULUAN menjawab tantangan dunia pendidikan, desain
pembelajaran yang baik juga harus bersifat

Dalam dunia pendidikan persiapan dalam dinamis dan fleksibel, artinya dapat mengikuti
pembelajaran menjadi salah satu kunci utama perkembangan dunia pendidikan dan baik
dalam kesuksesan pembelajaran, output dalam digunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran.
pembelajaran dapat tercapai dengan baik sesuai Sehingga dibutuhkan analisis kebutuhan dalam
dengan tuntutan dunia pendidikan jika pendidik pendidikan, analisis kebutuhan yaitu suatu
sudah mengerti dan memahami bagaimana proses yang berkelanjutan dalam pengumpulan
makna dari desain pembelajaran yang baik, data untuk menentukan apa yang menjadi
desain pembelajaran yang baik harus mampu kebutuhan dan fokus pada pelatihan, sehingga
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dalam pelatihan dapat dikembangkan untuk
mencapai tujuan dalam pendidikan. Kegiatan
dalam menganalisis kebutuhan merupakan kunci
keberhasilan pada program pelatihan. Seringkali
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam
mengembangkan dan melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat tanpa terlebih
dahulu melakukan analisis kebutuhan, sehingga
tidak fokus pada permasalahan dan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat tidak berjalan
efektif. Sebuah analisis kebutuhan pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat digunakan untuk
menentukan apakah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berupa pelatihan merupakan
solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan
yang ada.

Analisis kebutuhan awal yang tim pengabdi
lakukan sebelumnya di beberapa sekolah
menengah pertama di kota Langsa pada guru-
guru terdapat kecendrungan menggunakan
bahan ajar dan perangkat pembelajaran yang
sama dan lama, cukup sulit untuk mengikuti
perkembangan dunia pendidikan, sehingga
kebutuhan yang harus terpenuhi dari
permasalahan tersebut yaitu perlu diadakannya
suatu pelatihan yang dapat mengakomodasi
permasalahan tersebut sehingga pembelajaran
yang dilakukan guru tidak monoton dan sesuai
dengan perkembangan zaman, namun tetap
dengan memperhataikan konteks yang menjadi
tujuan dalam pendidikan itu sendiri.

Permasalahan berikutnya yaitu kemampuan
berpikir kreatif bagi guru juga perlu ditingkatkan
guna menghasilkan pembelajaran yang kreatif,
inovatif dan mampu menjawab tantangan
dan tuntutan dalam pendidikan, berdasarkan
analisis kebutuhan tersebut sehingga diperlukan
pelatihan guna peningkatan kemampuan
berpikir kreatif dari pendidik itu sendiri. Karena
kemampuan berpikir kreatif juga harus di asah
setiap pendidik gunah menumbuhkan inovasi
dan kreatifitas dalam pendidikan, sehingga
ilmu yang disampaikan kepada peserta didik
sesuai dengan tuntutan dunia pendidikan,
Kemampuan berpikir kreatif berguna untuk
pengembangan diri setiap manusia dalam
menyelesaikan  permasalahan yang terjadi
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dalam kehidupan sehari-hari. Jika kemampuan
berpikir kreatif pendidik tidak di asah maka sulit
untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang
terus berkembang, (Van den Akker et al., 2013)
Kemampuan berpikir kreatif dapat meningkatkan
pemahaman dan kemampuan kognitif peserta
didik, di saat kemampuan berpikir kreatif
berkembang maka akan melahirkan suatu ide
yang baru, dapat menyelesaikan hubungan yang
saling berkaitan, mengkonstruksi imajinasi, serta
memiliki berbagai perspektif terhadap suatu
hal. Peserta didik yang mempunyai kemampuan
berpikir kreatif tinggi umumnya akan merasa
tertantang dan tertarik untuk menyelesaikan
berbagai persoalan dalam pembelajaran.

Peralihan kurikulum di sekolah menengah,
dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka
disamping mendatangkan  harapan akan
perbaikan implementasi kurikulum di Indonesia
juga mendatangkan tuntutan dan tantangan
tersendiri. Dengan peralihan kurikulum, sudah
barang tentu kerangka berpikir dan teoritis
yang dianut. Di lain pihak, fenomena pandemi
Covid-19 mendatangkan juga tuntutan untuk
perubahan dan penyesuaian pendidikan. Salah
satu tuntutan yang hadir karena fenomena ini
adalah learning loss (Jojor & Sihotang, 2022).
Dengan adanya fenomena ini, perubahan gaya
belajar dan ketertinggalan pelajaran terjadi.

Tuntutan dan kebutuhan terkait dua hal
utaa yang dijelaskan dirasakan setiap sekolah,
termasuk sekolah mitra yang membutuhkan
solusi dalam penyesuaian dan aktualisasi diri.
Sekolah mitra menghadapi permasalahan
mengenai bagaimana strategi dalam menjawab
peralihan kurikulum dan efek pandemi. Inti dari
permasalahan adalah mengenai implementasi
kurikulum, baik secara makro maupun mikro.

Di lain pihak, guru-guru di sekolah
memerlukan peningkatan kompetensi secara
berkelanjutan. Salah satu alternatif yang dapat
ditempuh dalam upayan peningkatan yang
dimaksud adalah dengan cara penulisan bahan
ajar berupa buku penilaian autentik . Kompetensi
guru yang terkait dengan kebutuhan ini adalah
kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik
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merupakan kemampuan guru yang berkenaan
dengan pemahaman terhadap peserta didik
dan pengelolaan pembelajaran mulai dari
merencanakan, melaksanakan sampai dengan
mengevaluasi.

Berdasarkan analisis kebutuhan mitra
dengan tetap memperhatikan konteks dan
tujuan dalam pendidikan maka pengabdi dan
tim mengidentifikasi diperlukannya pelatihan
penyusunan Pendampingan Penyusunan Buku
Penilaian Autentik (BUPENA) Berbasis 4c skills
Bagi Guru Matematika SMP di Kota Langsa
bagi guru SMP di kota Langsa guna menjawab
permasalahan dan kebutuhan mitra. Tujuan dari
kegiatan workshop yang dimaksudkan adalah
sebagai berikut:

1. Sebagai sarana untuk melatih guru dalam
menyusun desain pembelajaran; dan

2. Sebagai sarana untuk melatih guru dalam
menyusun buku penilaian autentik.

B. METODE

Untuk mendapatkan alternatif solusi
dalam permasalahan yang dihadapi mitra, tim
pengabdi menawarkan suatu pendampingan
penyusunan Bupena. Buku yang ditawarkan
dalam pendampingan workshop adalah hasil
dari kegiatan DBR. Dengan demikian kegiatan
workshop yang dilakukan oleh tim pengabdi
dapat menjadi alternatif solusi pada dua
permasalahan yang telah dibahas sebelumnya.

Kegiatan workshop terdiri dari 3 kelompok
kegiatan, yakni 1) tahapan persiapan; 2) tahapan
inti; dan 3) tahapan pendampingan. Pada
tahapan persiapan, tim melakukan observasi ke
sekolah mitra dan mewawancarai beberapa guru
terkait permasalahan pembelajaran di sekolah,
terlebih terkait wacana perubahan kuriikulum.
Setelah diperoleh hasil dan informasi, tim
pengabdi merumuskan kegiatan yang akan
disampaikan papda tahapan inti yang merupakan
kegiatan workshop praktik dan penulisan hasil
kegiatan DBR. Kegiatan DBR dipilih karena

dapat menghasilkan suatu desain pembelajaran
yang genuine sehingga menyelesaikan masalah
pembelajaran di kelas . Kegiatan pengabdian
ditutup  dengan  kegiatan pendampingan
penyusunan BUPENA. Gambar  berikut
merupakan ilustrasi alur kegiatan pengabdian
kami.

Observasi Pendampingan

Workshop
Praktik DBR
Workshop
Penulisan Hasil

‘Wawancara

Persiapan
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pra Penyusunan
BUPENA.

Adapun kegiatan ini berupa pendampingan.
Materi pertama adalah penyusunan analisis
kebutuhan(needanalysis). Kegiataninidipusatkan
pada penyusunan indikator-indikator kegiatan
pembelajaran terkait kemampuan-kemampuan
dan atau keterampilan-keterampilan yang
diharapkan dicapai dan dikuasai oleh para peserta
didik. Kemudian, dipaparkan materi dan diskusi
mengenai analisis konteks (context analysis). Pada
sub tahapan ini, pemateri mengarakan peserta
untuk menyesuaikan indikator-indikator yang
sebelumnya telah disusun dengan tuntutan dan
kebutuhan kurikulum. Kegiatan ini dimaksudkan
agar desain pembelajaran yang dibuat tetap dapat
relevan dengan kurikulum. Dua analisis yang
telah dibuat sebelumnya kemudian dijadikan
dasar dalam penyusunan desain pembelajaran.
Berikut adalah gambaran skema kegiatan inti
pada pengabdian kepada masyarakat ini yang
diadopsi dari kegiatan DBR dari Plomp .

Gambar 2. Alur Kegiatan Penyusunan BUPENA
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Analisis dan Pengembangan instrumen
penilaian: Tim pelaksana PkM melakukan
diskusi dengan guru matematika terkait
penilaian autentik berbasis 4C skills. Tim
dan guru dapat menggunakan sumber daya
online, jurnal, atau basis data pendidikan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang konsep, metode, dan praktik terbaik
dalam penilaian autentik. Selanjutnya hasil
diskusi dapat digunakan untuk merancang dan
mengembangkan instrumen penilaian yang

sesuai dengan penilaian autentik berbasis 4C
skills.

Pelatihan dan  pendampingan: Tim
pelaksana PkM memberikan pelatihan dan
pendampingan guru sehingga guru dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
terkait dengan penilaian autentik berbasis 4C
skills. Mereka juga dapat berinteraksi dengan
komunitas antar guru matematika untuk bertukar
pengalaman dan praktik terbaik. Buku penilaian
autentik (Bupena) Berbasis 4C skills yang telah
dikembangkan, nantinya dapat diakses secara
adaptif oleh siswa baik secara online maupun
offline. Bupena memfasilitasi pengembangan 4C
skills peserta didik melalui konten materi, tugas
dan latihan individu/kelompok serta proyek
kolaboratif yang melibatkan peserta didik.

Evaluasi dan pemantauan: Tim pelaksana
PkM dapat membantu guru dalam melakukan
evaluasi dan pemantauan terhadap Bupena yang
telah disusun. Tim dan guru dapat melakukan
diskusi untuk mengecek perkembangan siswa
dalam mengembangkan 4C skills. Data ini
dapat digunakan untuk meningkatkan dan
memperbaiki pendekatan penilaian yang ada.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, penggunaan iptek pada
pendampingan penyusunan Bupena berbasis
4C skills memberikan kemungkinan yang lebih
luas untuk meningkatkan kualitas penilaian
dan memfasilitasi perkembangan kompetensi
siswa dalam matematika. Berikut tampilan Buku
Penilaian Autentik (Bupena) Berbasis 4c skills.
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Gambar 3. Cover Buku Peniliaian Autentik

Salah satu bentuk tugas proyek yang ada
dalam Bupena tersebut sebagai berikut.

1. Secara individu lakukan penelusuran
informasi untuk membuat proyek yang dapat
menyelesaikan masalah berikut selama 1
minggu. Buatlah denah rumahmu dengan
skala 1:100 dengan pengukuran yang tepat
dan berikan keterangan untuk setiap ruangan
yang ada dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Amati dan ukurlah setiap ruangan yang
ada di rumahmu dan rencanakan jadwal
penyelesaian proyek.

b. Wujudkan rencanamu sesuai jadwal
dengan memperhatikan kesehatan dan
keselamatan kerja.

c. Pada akhir waktu, kalian harus
mempresentasikan ~ proyek  dengan
kelengkapan:

» Hasil perencanaan.

o Dokumentasi pelaksanaan.
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+ Hasil proyek.

o Tuliskan kendala yang kamu hadapi
saat proses pembuatan proyek.

2. Kamu akan dinilai dengan kriteria:

a. Kualitas perencanaan dan penyelesaian
proyek.

b. Kualitas hasil proyek.

c. Performa presentasi.

Hasil observasi selama pelaksanaan
pengabdian, terlihat bahwa guru-guru sangat
antusias atas kegiatan ini. Setiap kelompok
mampu menyusun sebuah soal Latihan dan atau
tugas proyek untuk penilaian autentik berbasis 4C
skills. Kemampuan guru-guru dalam menyusun
penilaian autentik menyempurnakan penerapan
kurikulum 2013 dan menunjang pelaksanaan
kurikulum merdeka. Melalui penilaian autentik,
siswa dinilai secara komprehensif sehingga
potensi siswa tidak terabaikan. Bukan hanya nilai
aspek kognitif, melainkan afektif dan psikomotor
dapat terakomodasi, meskipun seringkali
dikatakan bahwa gaya kognitif menjadi pengaruh
penting dalam luaran hasil belajar siswa (Septian,
dkk, 2023). Selain itu kemampuan guru dalam
menyusun penilaian autentik sebagai indikator
bahwa kompetensi guru meningkat secara
berkelanjutan.

D. KESIMPULAN

Sebagai alternatif solusi dalam menyediakan
bahan bacaan dan evaluasi yang relevan dengan
keterampilan abad 21, eksistensi Bupena sangat
diperlukan. Dengan Bupena vyang dibuat
oleh guru, siswa dapat memperoleh bahan
bacaan yang relevan sesuai dengan konteks
kehidupan keseharian mereka. Di lain pihak,
guru juga memperoleh penilajan yang akurat
dan komprehensif mengenai kemampuan siswa
serta meningkatkan pemahaman guru terhadap
keterampilan abad 21 (4C Skills).
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